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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan   

Berdasarkan hasil analisis dan temuan mengenai tindak ilokusi dalam film 

series Erste Wege in Deutschland yang didasari dengan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan dalam Bab 1 Pendahuluan. Data keseluruhan yang dianalisis 

terdiri atas 10 sampel dari jumlah populasi sebanyak 77 data ditemukan mengenai 

lima jenis tindak ilokusi, tiga fungsi tindak ilokusi, dan dua bentuk tindak ilokusi. 

Dari keempat fungsi tindak ilokusi, terdapat satu fungsi tindak ilokusi yang tidak 

ditemukan dalam film ini yaitu fungsi konfliktif. Hasil analisis dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam film series Erste Wege in Deutschland ditemukan 77 data jenis tindak 

ilokosi. Perolehan 77 data tersebut terbagi ke dalam lima jenis tindak ilokusi di 

antaranya 45 asertif, 5 direktif, 9 komisif, 16 ekspresif, dan 2 deklarasi. Setiap 

jenis tuturan tersebut di dalamnya terdapat tindakan yang sering muncul, 

seperti menyatakan, memberitahukan, melaporkan, menginformasikan, 

mendeskripsikan, meminta, memerintahkan, berjanji, mengeluh, dan lain-lain. 

2. Berdasarkan data fungsi tindak ilokusi yang telah diperoleh, masing-masing 

tuturan masuk ke dalam salah satu dari tiga fungsi. Tiga fungsi tersebut di 

antaranya fungsi kompetitif, kolaboratif, dan konvivial. Fungsi kompetitif yang 

ditemukan sebanyak 6 data. Sejalan dengan hal tersebut, pada umumnya jenis 

tindak ilokusi direktif masuk ke dalam fungsi kompetitif. Selanjutnya, fungsi 

kolaboratif menduduki data terbanyak, yaitu 53 data. Jenis tindak ilokusi asertif 

biasanya masuk ke dalam fungsi tersebut. Kemudian, fungsi konvivial 

ditemukan sejumlah 18 data. Jenis tindak ilokusi yang masuk ke dalam fungsi 

tersebut umumnya jenis tindak ilokusi ekspresif. Dari hasil pemaparan ini 

dapat disimpulkan bahwa fungsi kolaboratif merupakan fungsi yang sering 

ditemukan. 

3. Berlandaskan hasil analisis yang telah dipaparkan bahwa bentuk tindak ilokusi 

langsung dan tidak langsung ditemukan dalam korpus ini. Bentuk tindak 
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ilokusi langsung yang didapat sebanyak 67 data, sedangkan bentuk tindak 

ilokusi tidak langsung ditemukan sejumlah 10 data. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bentuk tindak ilokusi langsung lebih banyak ditemukan 

dibandingkan bentuk tindak ilokusi tidak langsung, karena dalam film series ini 

penutur mengungkapkan tuturan dan efek yang dimaksudkan pada penutur 

bertepatan, yang artinya bahwa tuturan yang diucapkan jelas sehingga dapat 

dipahami oleh mitra tutur secara langsung.  

 

5.2 Implikasi 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam menambah 

pengetahuan dan pemahaman mengenai tindak tutur yang terdapat pada film 

series Erste Wege in Deutschland. Tindak tutur yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu tindak tutur ilokusi yang didalamnya mencakup jenis, fungsi, dan bentuk 

yang terkandung dalam film series Erste Wege in Deutschland. 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa rekomendasi yang berkaitan dengan analisis tindak ilokusi untuk 

penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Hal terpenting dalam menyusun penelitian ini yaitu memperoleh sebanyak-

banyaknya pengetahuan ilmu linguistik guna untuk mempermudah dalam 

menyelesaikan masalah penelitian melalui sumber buku, jurnal, ataupun 

penelitian terdahulu.  

2. Melakukan penelitian lebih mendalam mengenai tindak tutur ilokusi dengan 

menggunakan objek yang berbeda. 

3. Menentukan tuturan tindak ilokusi berdasarkan karakteristik ataupun verba 

pada jenis, fungsi, dan bentuknya. 

 


